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Abstrak 

 

Memperhitungkan tingginya tingkat penggunaan ponsel serta internet, 

dalam hal ini nomophobia merupakan kondisi psikologis modern bagi mereka 

yang menunjukkan ketakutan tanpa adanya ponsel dan internet. Di kalangan 

siswa misalnya, tidak sedikit dari mereka mengalami gangguan nomophobia. 

Dampak dari penggunaan smartphone yang melebihi batas wajar berpotensi 

membawa hal negatif bagi tumbuh kembang siswa, seperti contoh menunda 

mengerjakan tugas sekolah dan belajar, hubungan sosial yang tidak terbangun 

dengan baik, menurunkan fokus belajar, dan banyak lagi dampak buruk lainnya. 

Dengan persoalan yang mulai mengikis ranah pendidikan ini, peran konselor 

sebagai ahli yang bertanggungjawab moral untuk menangani hal tersebut dapat 

memanfaatkan strategi dan pendekatan yang efektif dalam bimbingan dan 

konseling.  Penelitian ini merupakan studi literatur dengan jenis penelitian 

kualitatif deskriptif dengan kajian kepustakaan (library research) yang 

berusaha menggambarkan peran bimbingan kelompok dalam mencegah 

nomophobia pada siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan 

layanan bimbingan kelompok untuk mencegah nomophobia pada siswa melalui 

berbagai artikel, jurnal dan dokumen-dokumen yang relevan dengan kajian 

dalam penelitian ini.  

 

Kata Kunci: Nomophobia, Layanan Bimbingan Kelompok, Siswa 

 

1. Pendahuluan 

Kemajuan perkembangan teknologi memberikan dampak yang signifikan bagi 

kehidupan masyarakat, dampak tersebut datang dalam bentuk dampak positif maupun 

dampak negatif. Salah satu dampak positif dari kemajuan perkembangan teknologi antara 

lain kemudahan berkomunikasi melalui telepon genggam atau smartphone, namun hal ini 

dapat berdampak negatif jika Anda kecanduan smartphone. Pasalnya, perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi sudah menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan 

dengan maraknya smartphone murah. Masyarakat saat ini hidup di era mobile dimana 

perkembangan teknologi berupa smartphone dengan cepat diadopsi oleh semua kalangan 

baik orang dewasa maupun anak-anak (Sartika, et al., 2022). Berdasarkan hasil survei 
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Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII), pengguna internet di Indonesia 

mencapai 215,63 juta orang pada rentang waktu 2022 sampai 2023. 

Melskipun melmblelrikan blelblelrapa keluntungan, kelmudahan selrta kelnyamanan 

telrhadap pelngguna smartphonel, akan teltap melnj ladi masalah apablila digunakan selcara 

blelrlelblihan yang nantinya blelrdampak pada kelhidupan selselorang hingga melnye lblablkan 

keltelrgantungan, melrasa takut apab lila blelrj lauhan delngan smartphonel (Asih dan FLauziah, 

2017). Melnurut Rahayuningrum & Sary (2019), hublungan individu delngan smartphonel 

akan blelrpelngaruh telrhadap pelrilaku sosial dan intelrpelrsonalnya. Nomophoblia atau 

singkatan dari no-moblilel phonel phoblia melruj luk pada keltakutan atau kelcelmasan yang 

muncul diselblablkan olelh kelblelradaan di luar j langkauan smartphonel. 

Melnurut King elt al, 2014 (dalam Rahayuningrum & Sary, 2019), melngungkapkan 

blahwa nomophoblia me lrupakan pelrasaan takut yang telrj ladi akiblat dari tidak adanya 

kontak aksels telrhadap ponsellnya. Hal ini dianggap selblagai phoblia akiblat dari pelrublahan 

zaman yang selmakin canggih selpe lrti saat ini selb lagai bluah hasil dari intelraksi individu 

delngan telknologi telrblaru khususnya pada te lknologi smartphonel (Yildirim elt al, (dalam 

Nursalim, 2020). BLelkaroglu dan Yilmaz (dalam Gina & Dyta 2022) melndelflinisikan 

nomophoblia selblagai salah salah satu gangguan yang dapat blelrdampak pada kelselhatan 

psikologis maupun flisik selselorang akiblat keltakutan j lika blelrada j lauh dari ponsell dan hal 

telrselblut dapat melningkatkan strelss dan kelcelmasan. BLelrdasarkan delflinisi dari blelble lrapa 

ahli, dapat disimpulkan blahwa nomophoblia adalah keltakutan atau kelcelmasan selse lorang 

j lika blelrada j lauh dari ponsell yang blelrdampak pada kelselhatan psikologis dan flisik 

selselorang selrta b lelrpelngaruh telrhadap pelrilaku sosial dan intelrpelrsonalnya. 

Nomophoblia pelrtama kali diidelntiflikasi pada tahun 2008, namun pelnamaannya 

diciptakan pada tahun 2010 olelh kantor pos inggris untuk mellihat kelcelmasan yang telrj ladi 

pada pelngguna smartphonel (Sari elt al., 2020). Telrdapat 4 aspelk pada nomophoblia yaitu 

keltidakmampuan untuk b lelrkomunikasi, ke lhilangan konelktivitas, tidak dapat melngaksels 

inflormasi, dan pelrasaan nyaman yang diblelrikan olelh smartphonel (Yildirim, 2014). 

Dikelmukakan olelh Kalaskar (dalam Sari, If ldil & Yelndi, 2020) blelblelrapa flaktor yang dapat 

melmelngaruhi nomophoblia ialah tingkat pelnggunaan, kelbliasaan, dan keltelrgantungan 

yang b lelrdampak telrhadap kelcelmasan. 
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BLelblelrapa studi pelnellitian melnge lmukakan blahwa pelngguna smartphonel lelblih 

blanyak dari relmaj la usia 16-20 tahun. Selpelrti yang dikelmukakan olelh (Dongrel e lt al., 

2017) yang mellakukan pelnellitian pada 650 sampell warga, yang didominasi olelh kalangan 

siswa/siswa selblanyak 359 orang, dan relntang usia telrblanyak selkitar umur 16-20 tahun 

selblanyak 337 orang, j luga diikuti umur 21-25 orang selblanyak 190 orang. Pasongli, Ratag 

dan Kalelsaran (2020) dalam pelne llitiannya j luga melnyatakan blahwa usia ≥ 18 tahun paling 

blanyak melngalami nomophoblia. Melnurut Park elt al. Pelnggunaan gadgelt di kalangan 

siswa melmelngaruhi intelraksi sosial siswa. Pe lnggunaan gadgelt pada indikator tingkat 

kelpelmilikan, tingkat pelnggunaan, waktu dan lokasi dapat melmpelngaruhi nilai dan moral 

siswa j lika pelnggunaannya tidak telpat, se lrta mampu melmpelngaruhi intelraksi antara siswa 

delngan orang di selkitarnya (Lioni, dkk, 2017). 

Mellihat pelrmasalahan sosial pada relmaj la yang diakiblatkan dari pelnggunaan 

smartphonel, konsellor harus melngamblil pelran dalam hal ini. Selblagai ahli yang 

blelrtanggung j lawabl moral untuk melnangani pelrmasalahan pada siswa, konsellor dapat 

melmanflaatkan stratelgi dan pelndelkatan yang elflelktifl dalam blimblingan dan konselling 

untuk pelncelgahan pe lrluasan telrj ladinya nomophob lia pada siswa. Layanan blimblingan dan 

konselling yang melmiliki siflat blelrke llanj lutan selrta sistelmatis melnj ladi altelrnatifl untuk 

pelncelgahan nomophob lia pada siswa, karelna siswa melmiliki waktu yang cukup blanyak 

dihabliskan di selkolah selhingga konsellor blisa mellakukan layanan blimblingan dan 

konselling untuk melmelcahkan pelrmasalahan te lrhadap siswa. 

Hal ini melnj ladi salah satu alasan yang melndorong dilakukannya studi 

kelpustakaan untuk melnelmukan selbluah layanan b limblingan dan konselling dalam upaya 

pelncelgahan nomophob lia pada siswa, yaitu delngan mellakukan layanan blimblingan 

kellompok. Layanan blimblingan kellompok dapat melngarahkan siswa dalam melnelmukan 

j lawablan dari suatu pelrmasalahan. Blimblingan kellompok melrupakan b lelntuk dari 

blimblingan yang dilakukan mellalui prosels dan keladaan yang blelrtuj luan untuk melndorong 

pelrkelmblangan e lmosi, pelrselpsi, pikiran, sikap dan kelsadaran dalam prosels pelmblelntukan 

tingkah laku yang elflelktifl (Hartanti, 2022). Dalam layanan b limblingan kellompok, 

melmungkinkan selj lumlah siswa selcara blelrsama-sama mellalui dinamika kellompok yang 

melmblahas suatu topik selcara blelrsama delngan tuj luan untuk melningkatkan pelmahaman 
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selrta pe lngelmblangan diri individu di suatu kellompok dalam melngamblil kelputusan 

maupun tindakan telrtelntu (Lisa EL., dkk, 2023). 

 

2. Metode  

Meltodel yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu delngan melnggunakan studi 

litelratur yang melnellaah blelblelrapa j lurnal telrkait nomophoblia dan blimblingan kellompok. 

Hasil dari blelrblagai tellah litelratur ini akan digunakan dalam melngidelntiflikasi layanan 

blimblingan kellompok dalam melncelgah nomophoblia pada siswa. Adapun melnurut 

Kartiningsih, melnj lellaskan blahwa studi litelratur dapat dilakukan olelh seltiap pelnelliti 

delngan tuj luan utama melncari dasar pij lakan atau landasan untuk melndapatkan dan 

melmblelntuk landasan telori, kelrangka blelrpikir dan melmutuskan dugaan selmelntara atau 

blisa diselblut j luga delngan hipotelsis pelnellitian (Rian, 2018). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pelnggunaan smartphonel saat ini me lrupakan ke lgiatan yang lumrah blagi seltiap 

individu, namun adanya intelnsitas yang blelrlelblih dalam pelmakaian delngan smartphonel 

akan blelrdampak individu telrselblut melngalami kelcelmasan yang blelrlelblih saat seldang 

blelrj lauhan delngan smartphonel miliknya, hal ini blisa diselblut delngan Nomophoblia (No 

Moblilel Phonel Phoblia) (Lailatussa’diyah, 2019). Relmaj la saat ini, ce lndelrung tidak dapat 

telrlelpas dari smartphonel pada kelselhariannya. 

Delwi Sartika, dkk (2022) melnyatakan pe lnggunaan smartphonel yang blelrlelblihan 

dapat melnj ladi pelrmasalahan blagi selorang relmaj la. Hasil pelnellitian Andrelw Przyblylski 

yang dikutip olelh Dian Novita Sari, melnunj lukkan blahwa waktu idelal yang dapat 

digunakan masyarakat untuk melnggunakan smartphonel dalam selhari adalah 257 melnit 

(± 4 j lam). 17 melnit). Apablila smartphonel digunakan lelblih dari 4 j lam 17 melnit diyakini 

dapat melngganggu kelrj la otak yang melnimblulkan elmosi pada re lmaj la. 

Melmpelrhitungkan tingginya tingkat pelnggunaan ponsell selrta intelrne lt, dalam hal 

ini nomophoblia melrupakan kondisi psikologis modelrn telrhadap melrelka yang 

melnunj lukkan keltakutan tanpa adanya smartphonel. Khususnya yang te lrj ladi dikalangan 

siswa, tidak seldikit dari melrelka melngalami gangguan nomophoblia. Hal ini selsuai delngan 

hasil pelnellitian Lailatussa’diyah (2019) melnunj lukan blahwa kelcelndelrungan nomophoblia 

pada relmaj la SMP di Selmarang Telngah blelrada pada katelgori seldang yaitu selblanyak 302 
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relmaj la (66,5%) dalam katelgori seldang, 125 re lmaj la (27,5%) dalam katelgori tinggi dan 

sisanya (5,95%) dalam katelgori re lndah. 

Sellanj lutnya, Widyastuti & Muyana (2018) dalam pelnellitiannya yang melliblatkan 

540 siswa SMK Kota Yogyakarta melnunj lukkan b lahwa pelnggunaan ponsell di kalangan 

relmaj la te lrselblar di tingkat nomophoblia pada katelgori sangat tinggi 5%, katelgori tinggi 

31%, katelgori se ldang 35%, katelgori relndah 24%, dan katelgori sangat relndah 5%. 

Gamblar 1. Graflik Pelrselntasel Pelngamatan Nomophoblia pada Pra Siklus 

Sumblelr: Pelnellitian Delwi Sartika, Dody Hartanto, Muflield FLauziah, Kuswindarti (2022) 

 

BLelrdasarkan data dari pelnellitian-pelnellitian telrselb lut, telrlihat blahwa siswa-siswa 

saat ini melmiliki tingkat nomophoblia yang cukup tinggi. Dampak dari pelnggunaan 

smartphonel yang mellelblihi blatas waj lar, blelrpotelnsi melmblawa hal nelgatifl b lagi tumbluh 

kelmblang siswa, selpelrti contoh melnunda melnge lrj lakan tugas selkolah dan blellaj lar, 

hublungan sosial yang tidak telrblangun delngan blaik, melnurunkan flokus b lellaj lar, dan 

blanyak lagi dampak b luruk lainnya. Pelnggunaan smartphonel yang telrlalu selring j luga 

dapat melngganggu konselntrasi blellaj lar siswa (Putri Pratiwi, 2019). Telrmasuk minim 

tolelransi, pelnarikan diri dari lingkungan, kelsulitan untuk melngontrol pelrilaku selrta 

mellarikan diri dari masalah lain (Choliz, 2018). 

Adapun ciri-ciri atau ke lbliasaan bluruk pada siswa pelngguna smartphonel yang 

diutarakan olelh Pradana, dkk (2018) selpelrti: (1) Melnghabliskan waktu yang cukup lama 

delngan smartphonel, dan sellalu melmblawa charge lr; (2) Melrasa ce lmas keltika smartphonel 

miliknya tidak ble lrada didelkatnya; (3) Sellalu me lmelriksa layelr smartphonel atau notiflikasi 

yang masuk; (4) Melrasa kurang nyaman keltika ada gangguan pada smartphonel miliknya; 

(5) Tidak melmatikan smartphonel selharian. 
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Melnurut Young (2018) flaktor yang melmpelngaruhi nomophoblia pada siswa 

adalah waktu yang tidak telrj ladwal, re lndahnya kontrol dari orang tua dan dukungan dari 

guru dalam pelnggunaan smartphonel. Pelnyelblabl nomophoblia lainnya yakni aksels gratis 

dan pelnggunaan yang tidak telrblatas (f lrele l and unlimite ld accelss), blatas pe lnggunaan tidak 

telrstruktur (hugel b llocks of l unstructureld timel), blelblas dari pelngawasan orang tua (nelwly 

elxpelrie lnceld f lreleldom f lrom pare lntal control), kurangnya pelngawasan te lrhadap apa yang 

dilakukan atau dikatakan (no monitoring or celnsoring of l what thely say or do) dukungan 

dari guru (f lull elncouragelmelnt f lrom telachelrs), dan intimidasi sosial dan keltelrasingan 

(social intimidation and alie lnation) (Young, dalam ELstiningsih, 2018). 

Delngan pelrsoalan yang mulai melngikis ranah pelndidikan ini, pelran konsellor 

selblagai ahli yang ble lrtanggungj lawabl moral untuk melnangani hal te lrselblut dapat 

melmanflaatkan stratelgi dan pelndelkatan yang elflelktifl dalam blimblingan dan konselling 

untuk mellakukan pelncelgahan nomophoblia telrhadap siswa. Layanan blimblingan 

kellompok dipilih untuk melngarahkan siswa dalam melnelmukan j lawablan dari suatu 

pelrmasalahan. Karelna di dalam blimblingan kellompok pelselrta didik akan dipelrkelnalkan 

telntang makna nomophob lia dan disampaikan apa dampak dari nomophob lia telrselblut, selrta 

siswa diarahkan blagaimana melncelgah telrj ladinya nomophoblia dan dapat melmelcahkan 

masalah-masalah melngelnai pelnggunaan smartphonel delngan selndirinya selhingga mampu 

melnggunakan smartphonel delngan b laik dan pada b latas yang waj lar. 

Layanan blimblingan kellompok adalah layanan yang dilakukan untuk melncelgah 

blelrkelmblangnya masalah atau kelsulitan pada diri konselli (siswa). Isi kelgiatan blimblingan 

kellompok telrdiri atas pelnyampaian inflormasi yang blelrkelnaan de lngan masalah 

pelndidikan, pelkelrj laan, pribladi dan masalah sosial yang tidak disaj likan dalam blelntuk 

pellaj laran (Nurihsan dalam M. Delni 2015). 

Gazda dalam Hadi P. (2015) melnyatakan b lahwa blimblingan kellompok melrupakan 

suatu kelgiatan yang telrdapat selorang pe lmimpin kellompok, yang melnye ldiakan blelrblagai 

inflormasi dan melngarahkan j lalannya diskusi telrhadap anggota kellompok melnj ladi lelblih 

blelrsosialisasi atau untuk melmblantu para anggota kellompok untuk melncapai tuj luan-

tuj luan blelrsama. Bimblingan kellompok melmanflaatkan dinamika kellompok guna melncapai 

tuj luan telrselblut (Cira Putri, 2019). 
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BLimblingan kellompok dapat dilakukan delngan blelrblagai telknik, yaitu pelmblelrian 

inflormasi, diskusi kellompok, pelmelcahan masalah (probllelm solving), pelrmainan pelranan 

(role l playing), pelrmainan simulasi (simulation gamels), karyawisata (f lielld trip), 

pelnciptaan suasana kelluarga (home l room), probllelm-blaseld lelarning (PBLL), dan proj lelct-

blaseld lelarning (PJ LBLL). 

Melruj luk pada kontelks nomophoblia yang melrupakan kelcelmasan tanpa adanya 

smartphonel, Adapun blelrikut ini adalah pelnellitian telrdahulu melngelnai layanan blimblingan 

kellompok dalam melrelduksi blelrblagai kelcelmasan, yaitu selblagai blelrikut, pelnellitian Sri & 

Sugiyono (2012) yang tellah melnelrapkan mode ll b limblingan kellompok delngan telknik f lun 

gamel melrupakan modell blimblingan kellompok yang melmanflaatkan pelrmainan yang 

melnye lnangkan untuk melmunculkan dinamika kellompok, selhingga blisa ditelrima dan 

mudah dilaksanakan olelh siswa untuk melngurangi kelcelmasan blelrblicara di delpan kellas 

siswa dan layanan ini elflelktifl. Pelnellitian Via, Syarifluddin & Rani (2019) melnggunakan 

telknik sosiodrama dalam blimblingan kellompok melmblelrikan pelngaruh yang positifl 

telrhadap kelcelmasan blelrblicara di de lpan kellas. 

Pelnellitian Hartika Utami, dkk (2022) yang tellah mellaksanakan blimblingan 

kellompok delngan me ldia videlo untuk melngatasi kelcelmasan me lnarchel pada relmaj la 

delngan tingkat kelelfle lktiflan lelblih tinggi diblandingkan blimblingan kellompok saj la. 

Pelnellitian Khorido & Rudianto (2018) yang tellah mellaksanakan blimblingan kellompok 

delngan telknik rolel playing guna melngurangi kelcelmasan siswa SMK melnghadapi 

wawancara kelrj la. 

BLelrdasarkan dari b lelrblagai pelnellitian telrdahulu yang tellah diselb lutkan, melrupakan 

blelrblagai variablell lain yang dapat diatasi delngan melnggunakan layanan blimblingan 

kellompok dari blelrblagai telknik. Delmikian upaya untuk melncelgah nomophoblia dapat 

dilakukan delngan cara melmblelrikan layanan blimb lingan ke llompok kelpada siswa delngan 

tuj luan pelncelgahan. Suatu prosels layanan sangat ditelntukan pada tahapan-tahapan yang 

harus dilalui selhingga akan telrarah, runtut, dan telpat pada sasaran. Tahap pellaksana 

blimblingan kellompok melnurut Prayitno ada elmpat tahapan. 

Tahap pertama yakni tahap pelmblelntukan. Tahap ini me lrupakan tahap pelngelnalan 

dan kelte lrliblatan anggota ke l dalam kellompok delngan tuj luan agar anggota ke llompok 

melmahami maksud b limblingan kellompok, saling me lnumb luhkan suasana saling 
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melngelnal, pelrcaya, me lnelrima dan melmblantu telman-telman yang ada dalam anggota 

kellompok. Pelmahaman anggota ke llompok melmungkinkan anggota ke llompok aktifl 

blelrpelran dalam kelgiatan b limblingan kellompok yang se llanjlutnya dapat me lnumb luhkan 

minat pada diri me lrelka untuk me lngikutinya. Kelgiatan yang dilakukan pada tahap ini 

adalah pelngungkapan pelnge lrtian dan tuj luan kelgiatan kellompok dalam rangka pellayanan 

blimblingan kellompok; melnj lellaskan cara-cara dan azas kelgiatan kellompok; anggota 

kellompok saling me lmpelrkelnalkan diri dan melngungkapkan diri; dan mellakukan 

pelrmainan kelakrablan. 

Tahap kedua yakni tahap pelralihan. Tahap ini transisi dari pelmblelntukan kel tahap 

kelgiatan. Dalam melnj lellaskan kelgiatan yang harus dilaksanakan, pelmimpin kellompok 

dapat melnelgaskan j lelnis kelgiatan blimblingan kellompok yaitu tugas dan blelb las. Seltellah 

j lellas kelgiatan apa yang harus dilakukan maka tidak akan muncul kelraguan atau blellum 

siapnya anggota dalam mellaksanakan kelgiatan dan manflaat yang dipelrolelh seltiap 

anggota kellompok. 

Tahap ketiga yakni tahap kelgiatan. Tahap ini melrupakan tahap inti dari kelgiatan 

blimblingan kellompok delngan suasana yang akan dicapai, yaitu telrblatasnya selcara tuntas 

pelrmasalahan yang dihadapi anggota kellompok dan telrciptanya suasana untuk 

melngelmblangkan diri, blaik melnyangkut pelngelmblangan kelmampuan blelrkomunikasi 

maupun melnyangkut telntang pelndapat yang dikelmukakan olelh anggota kellompok. 

Kelgiatan dilakukan pada tahap ini untuk topik tugas adalah pelmimpin kellompok 

melngelmukakan topik untuk diblahas olelh ke llompok, kelmudian te lrj ladi tanya j lawabl antara 

anggota kellompok dan pelmimpin kellompok telntang hal-hal yang blellum j lellas melngelnai 

topik yang akan dikelmukakan olelh pelmimpin kellompok. Sellanj lutnya anggota melmblahas 

topik telrselblut selcara melndalam dan tuntas, selrta dilakukan kelgiatan sellingan b lila 

dipelrlukan. Seldangkan untuk topik blelblas, kelgiatan yang akan dilakukan adalah masing-

masing anggota selcara ble lblas melngelmukakan topik blahasan, melneltapkan topik yang akan 

diblahas dulu, kelmudian anggota melmblahas selcara melndalam dan tuntas, selrta diakhiri 

kelgiatan sellingan blila pelrlu. 

Tahap keempat yakni tahap pelngakhiran. Pada tahap ini telrdapat dua kelgiatan 

yaitu pelnilaian (elvaluasi) dan tindak lanj lut (f lollow up). Tahap ini melrupakan tahap 

pelnutup dari selrangkaian kelgiatan blimblingan kellompok. Dalam kelgiatan kellompok 
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pelmimpin kellompok b lelrpelran untuk melmblelrikan pelnguatan (relinf lorcelmelnt) telrhadap 

hasil-hasil yang tellah dicapai olelh kellompok telrselblut. Kelgiatan yang dilakukan dalam 

tahap ini adalah pe lmimpin kellompok melngelmukakan blahwa kelgiatan akan selgelra 

diakhiri, pelmimpin kellompok dan anggota melngelmukakan pelsan dan kelsan dari hasil 

kelgiatan, melmblahas kelgiatan lanj lutan dan kelmudian melngelmukakan pelsan dan harapan. 

Mellalui blimblingan kellompok ini diharapkan dapat melmblantu pelrmasalahan guru 

blimblingan konselling dalam mellakukan pelncelgahan telrhadap nomophoblia. Layanan 

BLimblingan Kellompok dapat diblelrikan se lcara telrj ladwal dan rutin.  Delngan ditelntukan 

waktu  pellaksanaannya  telntu  diharapkan  blimblingan  yang diblelrikan akan lelblih aflelktifl. 

Matelri dari layanan blimblingan kellompok adalah melngelnai aspelk pelrkelmblangan pribladi, 

sosial, blellaj lar, dan karir. BLelrdasarkan kelelmpat aspelk pelrkelmblangan telrselblut pelncelgahan 

nomophoblia masuk   kelpada   aspelk pe lrkelmblangan blidang pribladi. Adapun stratelgi 

layanan blimblingan kellompok untuk melncelgah nomophoblia pada siswa. 

No Indikator Meltodel Meldia 

1 

Melncelgah 

Nomophoblia 

Studi kasus Kasus, lelmblar jlawabl 

2 
PBLL Meldia visual, lelmblar kuis, alat 

tulis 

3 
Rolel playing/ 

sosiodrama 

Naskah, meldia visual 

 

4. Kesimpulan 

Melngacu pada hasil pe lnellitian dan pelmblahasan maka dapat ditarik ke lsimpulan 

blahwa telrdapat pe lngaruh b limblingan kellompok dalam me lrelduksi kelcelmasan pada siswa. 

BLimblingan ke llompok diharapkan dapat digunakan se lblagai salah satu cara untuk 

melncelgah nomophoblia pada siswa dalam upaya me lngurangi waktu pe lnggunaan 

smartphonel. BLelsar harapan artike ll ini dapat melmblelrikan gamblaran dan j luga altelrnatifl 

stratelgi layanan blimb lingan dan konselling yang b lisa digunakan untuk melncelgah 

nomophoblia pada siswa.    
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